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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan perubahan budaya kerja mendorong banyak organisasi untuk 

mereformasi tata letak ruang kantor mereka. Bank Indonesia sebagai institusi keuangan 

terkemuka turut beradaptasi dengan merancang ulang interior kantor dari model cubical 

menjadi open space dan smart office. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan 

merancang perubahan layout kantor guna meningkatkan produktivitas, kolaborasi, dan 

efisiensi kerja. Menggunakan metode double diamond dalam proses dan metode desainnya, 

serta mengambil gaya modern elegan. Hasil perancangan menunjukkan bahwa kantor open 

space dapat mengurangi hambatan komunikasi dan memperkuat kolaborasi antar karyawan. 

Integrasi elemen smart office, seperti penggunaan IoT (Internet of Things) dan perangkat lunak 

manajemen ruang, berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih fleksibel dan responsif 

terhadap kebutuhan pengguna. Selain itu, perancangan ini juga mempertimbangkan aspek 

ergonomis dan kenyamanan. Kesimpulannya, transformasi dari cubical ke open space dan 

smart office di kantor Bank Indonesia dapat mendukung peningkatan kinerja operasional dan 

adaptabilitas organisasi terhadap dinamika perubahan lingkungan kerja modern. 

 

Kata kunci : Bank Indonesia, smart office, open space 

 

Abstract 

Technological advancements and changes in work culture are driving many organizations to 

reform their office layouts. Bank Indonesia, as a leading financial institution, is adapting by 

redesigning its office interior from a cubicle model to an open space and smart office. This 

research aims to evaluate and design changes in office layout to enhance productivity, 

collaboration, and work efficiency. Utilizing the double diamond method in its process and 

design method, it adopts a modern elegant style. The design results show that an open space 

office can reduce communication barriers and strengthen collaboration among employees. The 

integration of smart office elements, such as the use of IoT (Internet of Things) and space 

management software, successfully creates a more flexible and responsive work environment 

to user needs. Additionally, this design considers ergonomic aspects and comfort. In 
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conclusion, the transformation from cubicle to open space and smart office at Bank Indonesia 

supports the improvement of operational performance and organizational adaptability to the 

dynamic changes in the modern work environment. 

 

Keyword : Bank Indonesia, smart office, open space
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank Indonesia memiliki peran penting dalam perekonomian negara. 

Mengacu pada Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Perubahan Undang-Undang 

Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk lainnya dengan rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.  

Sebagai lembaga yang bertanggung jawab untuk mengatur dan mengawasi 

sistem perbankan, Bank Indonesia memiliki kebutuhan untuk memiliki fasilitas 

fisik yang mencerminkan keprofesionalan dan kredibilitasnya. Salah satu aspek 

yang dapat memperkuat citra tersebut adalah perancangan interior yang baik dan 

fungsional. 

Pada area kantor Bank Indonesia, terutama yang menempati gedung lama 

di Jalan M.H. Thamrin umumnya memiliki ruang kerja berbentuk cubical yang 

terdapat permasalahan signifikan terkait keterbatasan ruang yang dapat berdampak 

pada efisiensi operasional bank dan kenyamanan pegawai. Ada beberapa aspek 

permasalahan yang muncul. Pertama, keterbatasan ruang pribadi. Keadaan ini 

dapat mempengaruhi fokus dan kenyamanan individu, serta mengurangi 

produktivitas pegawainya.  Kedua, hambatan komunikasi. Pembatas fisik ini dapat 

menghambat pertukaran informasi yang cepat dan efektif, yang esensial dalam 

lingkungan kerja perbankan. Ketiga, kepadatan ruang. Dengan ruang yang terbatas, 

kepadatan pegawai dalam satu area dapat menjadi masalah. Hal ini dapat 

menciptakan suasana kerja yang terasa sesak dan menghambat pergerakan. 

Keempat, tidak optimal untuk kolaborasi. Struktur kantor yang cubical tidak 

mendukung kolaborasi antar karyawan. Keterbatasan ruang dan pembatas fisik 

dapat mengurangi kemampuan untuk berkolaborasi dan berdiskusi dengan efektif. 
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Solusi desain untuk mengatasi permasalahan ruang kerja yang terlalu 

sempit, terutama pada kantor Bank Indonesia, perlu mengutamakan keseimbangan 

antara efisiensi operasional, kenyamanan pegawai, dan citra perusahaan yang 

positif. dengan menerapkan solusi desain yang sesuai dan memperhatikan 

kebutuhan pegawai serta strategi bisnis perusahaan, ruang kerja bank dapat menjadi 

lingkungan yang produktif, nyaman, dan menciptakan kesan positif bagi 

pengunjung dan karyawan. 

B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain 

Pada proyek perancangan interior kantor Bank Indonesia, penulis 

mengaplikasikan proses desain yang telah dikembangkan oleh British Design 

Council pada tahun 2005. Proses ini disebut dengan proses Double Diamond yang 

memiliki dua fase penting yang mewakilkan sebuah permasalahan dan pemberian 

solusinya, yakni: 

a. Tahap I Doing the right thing 

Diamond I (Discover & Define) adalah fase ruang permasalahan atau 

konflik-konflik yang ada pada sebuah objek perancanga. Pada tahap ini, 

desainer melakukan rangkaian tahap penelitian, pengumpulan data fisik 

maupun non fisik, dan kebutuhan ruang objek perancangan. Kemudian, 

desainer malakukan tahap pengolahan data hingga hasil akhir pada tahap 

Diamond I ini adalah mengidentifikasikan permasalahan utama dan dampak 

apa yang dapat dirasakana terhadap pengguna. 

b. Tahap II Doing the thing right 

Diamond II (Develop & Deliver) merupakan pengolahan ide dan 

memberikan solusi desain untuk merespon berbagai macam permasalahan 

yang ada pada tahap pertama. 
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(Sumber: https://medium.com/digital-experience-design/how-

to-apply-a-design-thinking-hcd-ux-or-any-creative-process-from-

scratch-b8786efbf812) 

 Ada empat langkah utama dalam metode Double Diamond, yakni: 

a. Discover atau fase penemuan 

Tahap pertama adalah tentang memahami permasalahan atau tantangan 

yang dihadapi. Ini melibatkan penelitian, observasi, wawancara, dan 

pengumpulan informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi 

masalah yang ingin dipecahkan. 

b. Define atau mendefinisikan 

Pada tahap ini, desainer merumuskan masalah atau tantangan yang telah 

diidentifikasi selama tahap Discover. Mereka mendefinisikan dengan 

jelas apa yang perlu dicapai dan menetapkan tujuan desain yang 

spesifik. 

c. Develop atau pengembangan 

Tahap ketiga adalah tentang menciptakan berbagai gagasan dan konsep 

desain yang mungkin untuk memecahkan masalah. Desainer menggali 

berbagai alternatif dan mencoba berbagai pendekatan kreatif. 

d. Deliver atau mengirimkan 

https://medium.com/digital-experience-design/how-to-apply-a-design-thinking-hcd-ux-or-any-creative-process-from-scratch-b8786efbf812
https://medium.com/digital-experience-design/how-to-apply-a-design-thinking-hcd-ux-or-any-creative-process-from-scratch-b8786efbf812
https://medium.com/digital-experience-design/how-to-apply-a-design-thinking-hcd-ux-or-any-creative-process-from-scratch-b8786efbf812
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Pada tahap terakhir, tim memilih solusi terbaik dari tahap Develop dan 

mengembangkannya lebih lanjut. Mereka merancang, 

mengimplementasikan, dan menghasilkan solusi yang dapat diterapkan 

dalam situasi nyata. 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara langsung dengan 

penanggungjawab proyek untuk mendapatkan data-data lapangan dan 

paparan informasi terkait permasalahan-permasalahan yang ada pada 

objek perancangan. Dalam hal ini proyek Bank Indonesia. 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengumpulan Desain 

Metode pencarian ide dan pengumpulan desain merupakan  proses 

penulis melakukan brainstorming pengembangan konsep desain,  

melalkukan  berbagai macam eksperimen dan eksplorasi terkait ide 

gagasan pada desain yang kemudian diimplementasikan dalam 3D 

model  

c. Metode Evaluasi 

Metode evaluasi desain adalah proses penilaian terhadap kualitas suatu 

desain. Dalam proses perancangan ini, penulis menerapkan A/B Testing 

yaitu membandingkan dua versi desain atau alternatif desain yang 

berbeda untuk melihat mana yang lebih efektif berdasarkan kriteria 

tertentu. 


